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Abstrak
Pembukaan lahan bukan merupakan hal yang baru dalam dunia pertanian. Salah satu tahapannya adalah
land clearing. Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi kurangnya lahan yang cocok untuk budidaya
sayuran. Oleh karena itu perlu mencari lokasi lahan yang sesuai dengan komoditas tanaman yang ingin
ditanam. Kurangnya pasokan sayuran di Kampung Inaran dan jauhnya dari lokasi pemasaran
menyebabkan harga menjadi tinggi. Salah satu cara untuk mengatasi agar sayuran selalu tersedia adalah
dengan menanam sendiri. Apalagi jika dibudidayakan secara organik, maka akan semakin memiliki nilai
lebih. Untuk mengatasi permasalahan ini maka dalam Kegiatan Pendampingan Masyarakat ini
dilakukan pembukaan lahan untuk budidaya sayuran. Metode yang dilaksanakan meliputi tahap
persiapan dan tahap pelaksanaan. Tahap persiapan berupa koordinasi dan tahap pelaksanaan berupa
praktek langsung ke lapangan. Hasil kegiatan pendampingan masyarakat kali ini berupa bedengan-
bedengan di lahan yang baru dibuka, yang dapat dimanfaatkan untuk budidaya sayuran. Selain itu juga
ada pondok, akses jalan, jembatan sederhana dan bedengan-bedengan yang ditanami sayuran.
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Abstract

Land clearing is nothing new in agriculture. One of the stages is land clearing. This is done to anticipate
the lack of land suitable for vegetable cultivation. Therefore, it is necessary to find a land location that
is by the crop commodities you want to plant. The lack of vegetable supply in Inaran Village and far
from the marketing location causes prices to be high. One way to overcome so that vegetables are always
available is to grow your own. Especially if it is cultivated organically, it will have more value. To
overcome this problem, in this Community Assistance Activity, the land clearing was carried out for
vegetable cultivation. The methods implemented include the preparation stage and the implementation
stage. The preparation stage is in the form of coordination and the implementation stage is in the form
of direct practice in the field. The results of community assistance activities this time are in the form of
beds on newly opened land, which can be utilized for vegetable cultivation. In addition, there are also
huts, access roads, simple bridges, and beds planted with vegetables.
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PENDAHULUAN

Pembukaan lahan merupakan langkah awal dalam budidaya tanaman sayuran, bagi masyarakat
yang kekurangan lahan budidaya (Oktarina et al., 2022; Rianawati, 2020; Thamrin & Raden, 2018;
Widarti et al., 2022). Lahan yang telah dibuka akan dimanfaatkan untuk menanam berbagai jenis
tanaman sayuran yang dapat memenuhi kebutuhan manusia akan makanan yang sehat dan bergizi
(Ekawati et al., 2021; Purwanto et al., 2019; Rineksane & Prabasari, 2021). Apalagi sayuran yang
diusahakan adalah sayuran organik, yang tidak menggunakan pupuk kimia (Asisdiq et al., 2017; Budi
Kusumo et al., 2017; Purwanto et al., 2019). Pembukaan lahan untuk budidaya sayuran melibatkan
berbagai tahapan yang dimulai dari persiapan lahan (Kurnia & Sutrisno, 2008). Proses pembukaan lahan
yang tepat dan efisien dapat meningkatkan produktivitas lahan dan menghasilkan tanaman sayuran yang
sehat dan berkualitas. Oleh karena itu perlu memperhatikan prinsip-prinsip berkelanjutan dalam
pembukaan lahan untuk budidaya sayuran seperti memilih lokasi yang tepat, menggunakan teknologi
yang bertanggung jawab, dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.

Upaya memenuhi kebutuhan akan sayuran merupakan salah satu hal yang mendorong untuk
dibukanya lahan ini. Selain untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, juga diharapkan mampu
meningkatkan penghasilan mereka (Purwanto et al., 2019; Triyana & Marimbun, 2021). Dampaknya
terhadap lahan adalah lahan ini bisa dimanfaatkan secara terus-menerus dari tahun ke tahun. Mengingat
bahwa kegiatan ini berdampak positif pada masyarakat, maka dilakukanlah pendampingan untuk
membuka lahan untuk budidaya sayuran.
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METODE

Metode yang dilakukan ada 2 cara, yaitu a) Tahap Persiapan ,meliputi koordinasi antara pihak
Buma, aparat kampung dan STIPER Berau dan masyarakat dan b)Tahap Pelaksanaan, meliputi
pelaksanaan di lapangan, yaitu : survey lahan, membuka akses jalan, pembukaan lahan, pembuatan
pondok/gubuk dan penanaman/ budidaya sayuran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan kegiatan di lapangan sebagai berikut :
1. Kegiatan Survey Lahan
Survey lahan dilakukan beberapa kali yang dilaksanakan secara bersama-sama dengan
melibatkan pihak dari Berau Coal, Buma, Aparat Kampung dan Stiper Berau hingga ditetapkan
lahan yang saat ini digunakan untuk kegiatan program Hortikultura

2. Pembukaan Akses Jalan
Pembukaan akses jalan telah dilakukan dengan membuat jalan usaha sepanjang kurang lebih
500 meter dan pembuatan jembatan sebanyak 4 buah, yang memudahkan akses bagi petani
untuk menuju lahan program hortikultura

3. Pembukaan Lahan
Kegiatan pembukaan lahan juga telah dilaksanakan dengan melakukan kegiatan tebas, tebang
serta menebang pohon-pohon besar yang ada di lahan yang akan digunakan untuk kegiatan
program hortikultura.

4. Pembuatan Pondok/Gubuk
Pembuatan gubuk yang diperuntukan tempat istirahat dan juga menyimpan bahan-bahan untuk
program hortikultura juga telah dilaksanakan, dengan ukuran gubuk 3 x 6 m.
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5. Kegiatan Budidaya Tanaman Hortikultura
Lahan yang telah siap untuk ditanami sebanyak 10 bedeng, Sayuran yang ditanam adalah
bayam, kangkung, kacang panjang dan sawi. Dipilihnya komoditas sayuran ini karena umur
sayuran tidak lama, dan memiliki nilai ekonomis.

SIMPULAN

Kegiatan pembukaan lahan dimaksudkan untuk menambah luas areal penanaman tanaman
sayuran. Harga sayuran yang mahal di daerah lingkar tambang serta letak daerahnya yang jauh membuat
masyarakat berusaha memenuhi kebutuhan sayuran sendiri. Bahkan jika produksinya berlebih, dapat
memasok ke perusahaan. Upaya untuk memanfaatkan lahan dan menjadikan lebih bermanfaat terlihat
dengan adanya 10 bedengan lahan untuk budidaya sayuran. Selain membuka lahan, masyarakat juga
didampingi dalam penanaman sayuran. Ini dilakukan agar masyarakat dapat secara langsung belajar dan
praktek dalam hal budidaya sayuran.

SARAN

Diharapkan usaha budidaya sayuran organik ini menjadi salah satu upaya yang dapat
meningkatkan penghasilan masyarakat dengan adanya kesinambungan ketersediaan hasil pertaniannya
dan kelancaran pemasarannya.
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